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BAB 1

FENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem akuntznsi adalah merupakan suatu bentuk
informasi sistem vang dapat dipakai sebagai alat pembantu
yang penting untuk mengorganisir atau mernvusun, meENng-
ikhtisar Yketerangan—-keterangan yvang monyangkut mazalah
transakst perushaan. Sehingge dengan adanya sistem ini
maka pimpinan perusal .an dapat mengawasi jalannya perusa-
haan cecara el ' t.f dan sfisien sesuai dengan yang di-
i. :mb.an atau por icahaan tersebut bherjalan sebagaimana
w - binva  atsa derngan kata tain perusahaan tersebut pada
kondisi yang mengt tungkan.

Sistem dan pruosedur akuntansi yang dirancang dengan
baik dan dapat ber fungsi dengan baik pula, sangat dibutuh
kan oleh perusahazn dalam pengawasan terhadap biaya upah
tenaga kerja yang aencakup perhitungan sampai pembayaran
upah. Pengawasan tcrhadap biaya upah tenaga kerja aelalui
cistem akuntansi upah dapat menyediakan data yang pasti
efisien dalam perggunaannya dengan membandingkan hasil
vang dicapai dari tenaga kerja yvang digunakan juga dapat
diketahui jumlah upah vyang sebenarnya terjadi dalam
perusahaan.

Dalam suatu perusahaan biaya merupakan unsur biava

vang cukup penting. Hal ini disebabkan gaji dan upah



merupakan unsur pokok sehingga mengharuskan  perusahaan
untuk melakukan pescatatan secara teliti mengenai jumlah
prestasi kerja pada diri karyawan, karena Jjumlah Ibiaya
untuk upah dapat mengakibatkan terjadinya kecurangan-—
kecurangan atau pznyelewengan—penyelewengan dalam per-—
hitungan dan pembayvaran gaji terhadap karyawan—karyawan
yvang bekeria pada perusahaan tersebut, kecurangan ini
dapat dilaksanakan dengan cara mamasukkan nama-pama yang
fiktif (tida ada) ke dalam daftar gaji atau daftar upah
yang dibuat oleh p=rusahaan, membayaf lebih upah karvawan
atau tenaga kerja vang bekerja pada perusahaan tersebut,
atau Ekesalahan menjumlahkan angka—angka yang tercatat
dalam daftar upah.

Untuk menghindari terjadinya kecurangan—-kecurangan
vang terjadi dalam perusahaan maka diperlukan suatu
internal control t=rhadap gaiji dan upah. Internal control
ini sangat pentinc karena dapat membantu pibak manajemen
dalam rangka pengswasan terhadap biaya gaji dan upah pada
suatu perusahaan.

Dalam hal iri suatu alat yang sistematis efisiensi
dan efektif vanr. digunakan oleh manaiemen perusahaan
dalam mengawasi operasi perusahaan, mengendalikan perusa-—
haan vaitu apa vang dikenal dengan nama sistem akuntansi.

Dari uraian ‘ersebut di atas mendorong penulis untuk

memilih judul "Sistem dan Prosedur Akuntansi Biaya Upab



pada PT. PFILN {(Perseroc) WILAYAH VIII di Ujung Pandang”
sebagai obyek dalam penulisan skripsi ini.

Sesuai dengan penetapan peraturan pemerintah éepub-
lik Indonesia Nomar 1/5.D/1945 tanggal 27 Oktober 1945
berita Negara Rep.iblik Indonesia Tahun I Nomor 1  mene-
tapkan jawatan lictrik dan Gacs termasuk dalam departemen
pekerjaan umum. Femudian berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 86 tahun 1958, Lembaran Negara
Nomor 162 tabhun 1958, tambahan nomor 1690 tentang
Nasionalisasi peruasahaan-—-perusahaan milik Belanda vang
ada di Indonesia dan peraturan pemerintah Republik
Indonesia nRomor 18 tanggal 2 Mei 1959, Lembaran Negara
Nomor 20 19579, tambahan nomor 1963 mengenai  "Penentuan
parusahaan Listrik dan Gas.

Selanijutnya Halam upah mengoptimalkan pengusahaan
bidang tetenagalistrikan di Indonesia, Pemerintah
Republik Indonesiz membentuk perusahaan negara vang
menangani bidang listrik, Gas dan FKokazs vaitu badan
pimpinan umum pervshaan listrik pegara (BPU-PLN)} berdasar
kan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 67
tahun 19261, Kemudian untuk meningkatkan pengusahaan dan
pengadaan listrik untuk mendorong kegiatan industri, BPU-
PLN dipandang tidak sesuail lagi dengan tuntutan perkem-—
bangan vyang ada sehingga dibubarkan dengan peraturan
pemerintah Republik Indonesia nomor ﬂl? tahun 1945,

lembaran negara Tahun 1%465 Nomor 34. Bersamaan dengan




pembubaran tersebut, pemerintah Republik Indonesia mem—
bentuk perusahaan listrik negara.

Namun berdacsarkan Undang-Undang Republik Indénesia
nomor 9, tahun 1967, lembaran negara nomor 40 tahun 19469,
tambahan nomor 2904 tentang usaha negara yang berbentuk
perusahaan maka perusahaan listrik negara sebagai badan
usaha milik negara diubah menjadi perusahaan umum (PERUM)
Perubahan tersebut ditetapkan dengan peraturan pemerintah
Repbulik Indonesia nomor 18 tahun 1972, lembaran negara
nomor 23 tahun 1972, tambahan nomor 2983, kemudian diubah
lagi dengan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor
34 tahun 1981, lembaran negara nomor 74 tahun 1981,
tambahan nomor 3207 tentang Perusahaan Umum “Listrik
Negara™.

Mengingat tenaga listrik sangat penting bagi pening-
katan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara umum
serta untuk mendorong peningkatan kegiatan ekonomi secara
khusus, dan oleh karena itu penvediaan tenaga 1listrik,
dalam jumlah vang cukup merata dengan mutu pelavanan vang
baik.

¥emudian dalam rangka peningkatan pembangunan vang
berkesinambungan dibidang ketenaga listrikan diperlukan
upah untuk secarx optimal memanfaatkan sumber—sumber
energi wntuk membangkitkan tenaga listrik, sehingga pe-
nyediaan tenaga listrik terjamin. Tetapi untuk mencapai

maksud tersebut, pemerintah republik Indonesia menganggap




hahwa ketentuan dan perundang—undangan yang ada tidak
z=esuai lagi dengan perkembangan keadaan dan kebutuhan
pembangunan dibidang ketenagalistrikan, maka bersama-sama
dengan dewan perwakilan Republik Indonesia menetapkan
Undang-—-Undang nomor 15 tabun 1985 tentang ketenaga
listrikan. FkKemudian dengan undang—undang tersebut peme—
rintah menetapkan peraturan pemerintah Republik Indonesia
Ho. 19 tahun 19879 tentang penyvediaan dan pemanfaatan
tenaga listrik.

Berdasarkan andang—undang dan peraturan pemerintah
tersebut ditetapkan bahwa PLN merupakan pemegang Kuasa
Usaha ketenagalistrikan. Berhubungan dengan itu maka agar
di dalam pelaksanaan operasional sebagai pemegang Kuasa
Usaha ketenaga listrikan sesuai dengan makna vang ter-
kandung di dalam uvndang-undang peraturan pemerintah ter-
sebut di atas, penerintah Republik Indonesia menetapkan
peraturan perusabkzan umum (PERUM) listrik negara. Per-
aturan ini merupskan dasar hukum pengelolaan  perusabaan
umum listrik negara sebagai pemegang kuasa ketenagalist-
rikan.

Menurut perzturan  pemerintah tersebut tujuan PLN
adalah ikut serta membangun ekonomi dan ketahanan
nasional sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah Republik
Indonesia dalam hidang pengusahaan tenaga listrik dengan
maksud untuk mempertinggi derajat masyarakat Indonesia.

Tetapi dengan penetapan undang-undang Republik Indonesia



nomor 15 tahun 198%, tambahan nomor 3317 tentang ketenaga
listrikan dan peraturan Pemerintah Republik Indonesia
nomar 17 tahun 195, lembaran negara nomor 20 tahun 1990
tentang perusahaas umum (PERUM) listrik negara, tuwiuan
PLM disempurpakan menjadi penyediaan pengusahaan tenaga
lictrik dalam jumlsh dan mutu yang memadai untuk mening-—
katkan kesejahtersan dan kemakmuran secara adil dan
merata serta mendorong  peningkatan  kegiatan ekonomi
dengan mengusahakan keuntungan sehingga dapat membiayai
pengembangan penysdiaan tenaga listrik untuk melayvani
kebutuhan masyarakat, dan menjadi perintis kegiatan-
kegiatan usaha penvediaan tenaga listrik vang belum dapat
dilaksanakan sektcr swasta dan koperasi.

Dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas
usaha penyediaan tenaga listrik maka daya Peraturan
Femerintah No. 23 tahun 1994, Pemerintah menetapkan peng-—
alihan bentuk perusahaan umum listrik negara meniadi pe-
rucahaan perserpar:. tersebut selanjutnya dinvatakan dalam

Anggaran Dasar FT7. PLN Akte Notaris 30 Juli 1994,

1.2 Masalah Pokok

Rerdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di-
rumuskan masalah pokok yaitu seberapa  Jauh penerapan

sicstem dan prosedur akuntansi biaya upah pada perusahaan

PT. PLN (PERSERD) Wilayah VIII di Ujung Pandang.




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1.3.1 Tujuan Penulisan

a. Untuk mengztahui sejauh mana sistem dan prosedur
akuntansi biaya upah pada PT.PLN (PERSERO)} Wilavah
VITII Ujung Fandang.

h. Untuk mengstahui kekurangan dan kelemahan sicstem
dan prosedur akuntansi biava upah sehingga dapat
diajukan ssran—saran perbaikan vyang diperliukan

dalam peruszhaan tersebut.
1.3.2 ¥egunaan Penulisan

a. Sebagali informasi bagi pimpinan perusahaan dalam
menentukan dan mempergunakan sicstem dan prosedur
akuntansi hbiaya upah yang sesunggubnva pada PT.PLN

Wilavah VIII Ujung Pandang.

1.4 Hipotesis Keria

Herdasarkan masalah pokok vang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penulis menunjukkan hipotesics kerja
sebagai berikut :

Piduga, bahwa p;;irapap csigtem dan prosedur akun-—

j’gﬁ HAIN
tansi biava wuoahVPTY LN WILAYAR VIII Uiung Fandang

belum cukup memada%yéitinjau dari segi pengendalian
intern yang sshat, karena masih ada beberapa fungsi
vang komplemerter antara satu dengan yang lain untuk
suatu  tugas tertentu belum difungsikan csebagaimana

mestinya.




BAR 11

KERANGKA TEORI

2.1 Sistem dan Prosedur Akuntansi

Rila diperhatikan setiap perusahaan, baik besar
maupun kecil, di dalam kegiatannya untuk mencapai tuijuan
umumnya, barus memiliki suatu target, dan didalam men-
capai target tersebut maka perlu digunakan suatu sistem
dan prosedur vang sehat. Adapun pengertian dari sistem
dan prosedur akuntansi yang dikemukakan oleh para abli
dibidang akuntansi.

Menurut Pauwl Grady, vang dikutip oleh Brs.Hadibroto
Akuntan {1980 : 2) memberikan pengertian sebagai berikut:

"Akuntansi adalah keseluruhan pengetahuan dan fungsi
vang berhubangan dengan Pencatatan, pengesaban,
penafsiran Jan penyajian informasi yang dapat di-
percaya dan penting artinya, secara sistematik
mengenai transaksi—transaksi yang sedikit—dikitnya
bersifat finpansial dan vang diperlukan ttntuk

pimpinan dan operasi suatu badan untuk laporan”.

Selanjutnya uituk menjelaskan pengertian sistem dan
prosedur, maka teriebih dabulu pehulis melakukan penger-
tian sistem akuntansi sebagaimana vang dikemukakan oleh
R. Soemitro Adikucama (1981 @ 1) vang memberikan pengorti
an sistem akuntanci sebagai berikut @

"Sistem &skuntansi  adalah swatu prganisasi fdart

tormulir—foraulir, catatan—catatan dan laporan—




laporan yng rat hubungannya dengan vang dikoordi-
nir untuk merberikan fasilitas kepada pimpinan pe-—
rusahaan m:lalui penetapan informasi—-informasi

dasar vang d butuhkan oleh perusahaan”.

Makeud dari pingertian di atas bahwa sistem akuntan-—
51 merrupakan suato bentuk "Information System” di  dalam
perusahaan. Informasi—-informasi yang ditampung oleh
sistem akuntansi toerutama adalab informasi vang mempunvai
hubungan erat dengsn kegiatan atau operasi perusahaan itu
cendiri.

Menurut Howard F. Stettler mengemukakan pengertian
Sistem Akuntansi, sebagaimana yang dikutip oleh Zaki
Haridwan (1985 : 2) mengatakan bahwa L

"Sistem akuntansi adalah formulir—formulir, buku—
bukit catatan. prosedur-prosedur dan alat-alat vyang
digunakan untuk mengolah data vang berhubungan
dengan usaha suatu perusahaan dengan twjuan untuk
menghasilkarn  umpan balik dalam bentuk 1laporan-
laporan vang diperlukan oleh manajemen untuk meng -
Aawasi usahan:a, dan bagi pihak-pihak lain vang ber-—
kepentingan seperti pemegang saham, kreditur Idan
lembaga pemerintah untuk menilai basil aoperasi pe—

-

rusahaan® .

Dari pengertian sistem akuntansi vang dikemuk:.' - ofi
atas, Stettler menitikberatkan sistem akuntansi .. Sapat
membantu dalam hal pengawasan vang ef~“tif pads berbagai

tingkat manajemer. yang ada du.. jugs  berbagai tingkatan
manajemen yang acs dae tuga pihal o pihak lain  vang  ber-

kepentinga.




10

T“eatelah kita ccemahami arti dan defenisi dari sistem
dan prosedur dapatiab disimpulkan bahwa sistem itu  meru-
pakan kumpulan dar-i beberapa elemen. Elemen—elemen itu
adalah :

a. Formulir-Formulir

adalah unsur pokok dalam sistem akuntansi  yang
dapat digunakan untuk mencatat suatu transaksi
paad saat terjadinya sehingga menjadi bukti ter-—
tulis seper-ti faktur penjualan, bukti kas keluar
cek—-cek darm sebagainya yvang dapat digunakan untuk
melakukan pencatatan ke dalam buku jurnal  maupun
buku besar.

b. Buk@ Catatan
vaitu buku~buku catatan yang antara lain @ bukuw
Jjurnal vani merupakan buku catatan pertama (books
of original entry) dan buku besar vang merupakan
buku catatan akhir (books of finansial).

c¢. Prosedur—-Frosedur
vang mana merupakan bagian-bagian yang membentuk
stiatu sistem. Jenic prosedur itu antara lain pen-—
jualan, diztribusi penijualan, piutang, penerimaan
uang dan Izain—-lain.

d. Alat-Alat
adalah alst vang digunakan untuk melakukan pen-—

catatan sehingga menjadi suatu laporan, alat—-alat

ini dapat berupa mesin—-mesin pembukuan mulai dari
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vang sede~hana sampai dengan yvang cukup rumit
termasuk :komputer vang diperliukan dalam operasi
perusahaan tersebut.

Dengan demikian dapat diunghkapkan bahwa sistem akun-—
tansi vang didefenisikan oleh beberapa Ahli Akuntansi
tersebut pada dasa-nya mengandung dua pengertian yang ber
hubungan erat vaitu system dan prosedur dimana sistem me-—
rupakan suatu rangkaian dari pada prosedur yang berhubung
an dan secara bercama-sama memberikan suatu struktur atau
susupan  vang diintegracsikan guna menyelenggarakan suatu
tujvan pokok dari perusahbaan, sedangkan prosedur adalah
langkah—-langkah atsu urutan—-urutan pekeriaan untuk menye—
lesaikan suatu fungsi dari suatu sistem misalnya sistem
pengeluaran uang, penerimaan wang, pergudangan barang dan
sebagainya.

Sistem akuntansi vang merupakan suatu bentuk infor-—
masi sistem di dalam perusahaan. Informasi yang ditampung
oleh sistem akuntansi terutama vang mempunyai akibat-
akibat finansial bagi perusahaan dan berdasarkan informa-
=i tersebut, manziemen akan dapat mengambil keputusan-—
keputusan atau kebijaksanaan—kebijaksanaan di dalam me-

ngendalikan peruszhaan guna mencapai tujuan perusahaan.

2.2 Pengertian Sictem dan Prosedur Akuntansi Biaya Upah

Di dalam membahas biava upah maka kita tidak lIepacs

dari pengertian akuntansi biaya itu sendiri.



Adapun pengeriian dari akuntansi biaya vang dikemu-—
kakan oleh Drs. Mulyadi, MS5c, AK (199% : 24) sebagai
bertkut =

"Akuntansi  b.aya adalah proses pencatatan, penggo-
longan, per:ngkasan dan penyajian biava pembuatan
dan penjual.in produk atau jasa dengan cara-cara
tertentu, serta penafsiran terhadap produk dan jasa

terzebut".
Sehubungan dongan pendapat di atas maka biaya upah
mempunyai pengerti ¢ menurut penulis sebagai berikut :

"Hiaya wupah :dalah merupakan biaya—biaya vang di-
keluarkan oieh perusabaan vang berhubungan dengan
gaj)i karyawan atau total biava vyang dikeluarkan
nleh perusabzan tersebut, untuk menggaii para kar—

vawannya.

Dengan melihai dari pengertian di atas, maka sangat
penting bagt sustu perusahaan untuk  membentuk suatu
cistem dan prosedu- vang benar.

Untuk mengetahui sistem dan prosedur maka teriebih
dahulu penulis kesukakan pengertian sistem akuntansi vang
dikemukakan oleh F. Soemito Adikusuﬁa (1980 @ 2) sebagai
berikut :

"Sistem akuntansi adalah suatu organisasi dari  for-
mulir—formulir, catatan—-catatan yvang erat hubungan-—
nya dengan yang dikoordinir untuk memberikan fasi-
litas kepad:s pimpinan perusahaan melalui penetapan

ipformasi d:&:sar yang dibutuhkan.
Dengan sister informasi akuntansi tersebut dapat me-

nyediakan data jada personil manajemen untuk ditelaah
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vang  menurutl R. Joemito Adikusuma (1981 : 23) adalah
sebagai berikut :

"1. Secara cepat dan tepat diketahui berapa besarnya
gaji atau upah vang harus dibayarkan kepada tiap
tiap karvwan.

2. Menyelengiarakan catatan vang efisien dan teliti
dari semuas gaji dan upah, potongan—potongan lain
nva.

3. Membayar gaji dan upah kepada para karyvawan
dengan car-a yang memuaskan.

4. Menyusun secara tepat dan teliti semua laporan
pajak pendapatan dan pajak upah vang dibutuhkan
oleh inspoksi pajak.

3. Menetapkan dan menggunakan suatu sistem pengece-—
kan inten untuk mencegah kesalahan—kesalabhan

dan kecur ingan—kecurangan”.

Organisasi Bagian 3aji dan Upah

Dalam setiap nrerusahaan baik yang masih kecil maupun
vang telah berkembang dengan pesatnya maka bagian gaji
dan upah tidak dapat dipisahkan dari suatu perusahaan
vang bagaimana bentuknya harus ada suatu bagian vang di-
sebut bagian gaji dan upah.

Menurut R. Scemito Adikusuma (1981 - 8) babhwa bagian
gajl dan upah terdiri dari beberapa bagian yakni :

"1. Bagian pencatatan waktu.
2. Bagian akunting gaji dan upah.
I. Bagian akunting umum.

1. Bagian keuangan®.
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Bagian Pencatatan Waktu

Fekeriaan mencatat waktu pada dasarnya adalah <=alah
satu sistem atau cara didalam penentuan besarnyal upah
vang harus diterima oleh karyawan. Dalam pekerjaan
pencatatan waktu pada dasarnya dapat dipisahkan menjadi
dua hagian yaitu cencatatan waktu hadir dan pencatatan
waktu kerija.

Tugas pencatatan waktu hadir berada dibawah tanggung
iawab time keeper {(time kepeeping departement) sedangkan
pencatatan waktu rerja, biasanya dilakukan oleh mandor
atan supervisor dengan pengawasan kepala bagian.

Dalam pencat tan waktu digunakan formulir-formulir
vang menurut Dr. Zski Baridwan, M.S5c, AK (1981 : 140) sa-—
hagai berikut :

1. Catatan waktu hadir
2. Catatan waktu kerja

2. Kombinasi catatan waktu hadir dan waktu kerija.
Dalam pencatatan waktu hadir, yaitu digunakan cara
sebagai berikut
1. Clok Card vaitu kartu yang dibuat untuk masing-masing
karyawan vang sennnjukkan jam datang dan jam pulang.
Fartu ini dimasukkan ke dalam attendence time recorder
pada waktu Aaryawan datang maupun  pulang, sehingga
tercetak dalam jaffar jam datang dan jam pulang. Clok
card 1ini dapat berbhentuk perhitungan secara mendatar

fdan perhitungan secara menurun.
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2. Daftar hadir yang diparaf oleh setyiap karyawan pada
tiap hari kerijia..Untuk setiap bagian dalam perusahaan
tersedia satu lembar daftar hadir bahkan mungkintdapat
lebih dari satu lembar dimana setiap karyawan diminta
untukx memaraf daftar hadir tersebut setiap harinva.

Catatan waktu hadir dan waktu kerija dapat dibuat
dalam bentuk sat: lembar untuk setiap karvawan pada
setiap harinya. i_embaran—lembaran tersebut menunjukkan
waktu vang digunakan karvaan untuk mengerjakan job  pada

Pagi hari itu dan juga disediakan untuk mencatat jam

datang dan jam pulang sehingga waktu kerja terdapat pada

satu lembar kertas. Maka dengan cara ini 1lebih mudah

diadakan pencocokasn atau pengontrolan.
Bagian Akuntansi Gaji dan Upah

Bagian ini cebenarnya merupakan devisi dari bagian
akuntansi. Dalam bagian ini catatan waktu hadir dan jam
pttlang dapat digurnakan untuk menyusun bukn atau register
gaji dan upah. Fada prosedur ini bagian gaji dan wupab
tidak selalu sama untuk setiap perusahaan. Prosedur dari
bagian gaji dan upah adalah merupakan suatu hal yang
pokok di dalam suctu perusahaan.

Dalam penyusunan daftar gaji dan upah dibagi atas
dua langkah yaitn persiapan dan langkah penyusunan.

l.angkah persiapann yaitu dengan jalan menerima semua

catatab aktu hadir mingguan dibandingkan dengan catatan
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waktu hadir harisn vang digunakan eebagai dasar untuk
menyusun daftar ga i dan upah.

L angkah penvusunan dilakukan dengan jalan meﬁcatat
nama pegawai, nomcr kartu hadir dan jam kerja biasa dan
lembur dalam daft:r gaji, kemudian mencatat tarif gaji
dari daftar tari’ dan mengalikan angka—-angka tersebut
dalam suatu daftar gaji vang dilakukan dengan tangan atau
mesin  lainnya, sesudah hasil perkalian itu diketahui
fitambahkan dengan tunjangan—tunjangan sehingga dapat
diketahui gaji kntor setiap karvawan dan gaji kotor
terzebut dikuranghan dengan potongan—-potongan sehingga
dapat diketahui jumlah gaji bersih, sesudah daftar gaji

dibuvat, maka dibua kan formulir-firmulir berikut ini

a. Cek gaji harvawan atau amplop gaji, berisi nama
dan gaji borsih,
b. Laporan q.ji karyawan, nomor kartu hadir, gaji
kotor, potongan—potangan dan gaji bersih.
€. Catatan g.+ii karyawan. vang datanya sama vang
nampak dalam daftar gaji.
d. Jurnal
Di dalam peke -jaan dengan mesin selamanya dilakukan
pembayaran dengan cek bisa juga dibayvarkan dengan tunai
sehingga untuk pro:edur gaji dan upah ini tergantung pada
perusahaan yang bersangkutan. Laporan dan catatan gaji

karyawan dapat dilihat pada gambar di sebelah.




GNAMI'NR LAPORAN GAJI KARYAWAN
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FT. XYZ
Lapcran Gaji Karyawan
Mama B
No. kartu Hadir

Departemen :

BGaji {'ntor Rp XXX

Fotongan

Pajak Pengkasilan : Rp XXX

Nisuransi

Rp XXX

Dana Pensiun : Rp XXX

Juru Bayar




Tabel Catatan Gaji ¥aryawan

Nasa Nosor Kartu Hadir Jenis Potongan
Alamat
Tgl Masuk Tgl Berhenti Sebab A
¥elaain Status B
Jabatan Departeaen Tg9l lahir C
_ b
Pericde Jualah Xerja Tarit Gajl dan Upah Potongan Gaji Persih Tanda
Biaya | tembur | Biaya | Lesbur |Biaya|lLesbur|Lain-1lain|Jumlah Jualah | Nomor| Tangan

Susber : PT. PLN WILAYAH VIII UJUNG PAMNDANG
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Dalam cara ini gaji dam upah langsung dicatat dalam cek
gaji dan upah dan laporan ogaji dan upah karyawan.
Sedangkan formulir-formulir lainnya diletakkan di ‘bawah
rek gaii dan upsh vang diberi karben sehingga dats

tersebut tembus ke dalam formulir-formulir lainnva.
Bagian Akuntarsi Umum

Di bhagian ini disusun ikhtisar dari register gaji
fan upah kemudian cdibukukan dalam perkiraan gaji dan upah
Ai buku besar. Biaranya register atau buku gaji dan upah
digunakan sebagai buku harian seperti buku jurnal umum,
Aalam bhal ini mak: register gaji dan upah harus dikirim
ke bagian akunting umum untuk dibukukan ke dalam buku
hesar. Buku gaji dan upah dapat digunakan hanva sebagai
buku memorandum.

Adapun jurnal yvang dilakukan oleh bagian akunting
vwmum  menurut Drs. R. Seoemito, AK (1981 : &) cebagai

herikut s

Riaya gaji dan upah Rp XXX
Utang “Ph 21 Rp. XXX
Utang 3aji dan upab Rp. XXX

Dalam pos jurnal ini bagian akuntansi umum membuat
voucher dan cekrn¥a untuk membavar semua gaji dan upah
tersebut. ¥Kemudian voucher dicatat dalam voucher regicter
sedangkan ceknya dikirim ke bagian keuangan untuk dicatat

ke dalam cek regicter.




Setelah dilalkukan pembavaran oleh bagian keuangan
maka akunting umum melakukan jurnal sebagai berikut :
Utang ga3i dan upah Rp XXX ‘
kas Rp XXX
Setelah perusahaan menyetor pajak gaji dan upah/
pendapatan ke kas negara maka akan dibuat jurnal sebagai
herikut :

Utang PPh 21 Rp XXX

Kas Rp XXX
Bagian Keuvangan

Manajemen keuangan menyangkut keputusan-keputusan
yang berhubungan dengan sumber—-sumber keuwangan (finan-—
=ial). Dan adapurr fungei manajemen keuangan adalah mem-
herikan informasi :euangan baik bagi organisasi perusaha-—
an maupun prganisaci lainnya.

Fungsi manajemen keuvangan menurut Barsry E. Cushing
dalam bukunya vang berjudul Sistem Informaswi akuntansi
dan oryganicaci periosahaan adalah sebagai berikut -

"adalah meliputi, baik peranan kebendaharaan (trea—
=mrership) atau peranan administrasi/pengurusan admi-
nistratif fu-gsi akuntansi. Dalam banyvak organisasi
perusahaan, trearsurership secara organisatnris
digabungkan Zi bawah wewenang (otoritas) eksekuotif
wakil presiden direktur keuwangan (vice Presiden

forfinance).

Contoh struktur organisasi ini dapat diillustrasikan

pada gambar berikut :
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STRUKTUR DRGANISASI BAGIAN KEUANGAN

HAKIL PRESIDENT
DREKTUR KEUDANGAN

— i
TREASURER i CONTROLLER
i
MANAJER MALIAJER DIREKTUR DIREY.TUR
HUEBUNGAN KREDIT ANGGARAN URUSAN
INVESTOR DAN PE— PAJAK
G11AN
MANNJFR KOG IR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
ASURNANS I PEMERI¥-L | AKUNTAN- AKUNTAN-
SAAN S1 BIAYA ST UMUM

Sumber : PT. PLN WIL/.YAH VIII UJUNG FANDANG




Jika ogaji dar uwpah dibayar dengan uvang kontan, ada
perusahaan vang mer.ginginkan karyawan ¥ang menerima gaji
dan upah harus mer.ghitung sendiri tang vang diterimanya
dan menandatangani kwintasi penerimaan wang. Dalam keada-—
an seperti ini kad:ng—kadang kwitansi penerimaan di lam—
pirkan pada tiap anplop gaji/upab dan setelah diterimanya
maka kwitansl tersebut setelah ditandatangani diserahkan
pada juru bavar.

Jika gaji/upzh dari karyawan dibayar dengan uang
kontan maka hanya sda satu POS pembukuan yang diperlukan
untuk gaji/upah setelah dicatat dimasukkan dalam voucher
register dibagian akuntansi ttmuin .

Menurut R. Soemito Adikusuma (1981 : 7) bahwa peker—
Jaan rutin bagian k2uangan adalah berhubungan dengan hari
atau waktu dan tempat ini tergantung dari luasnya perusa-
haan dan letak tempat pekerjaan dengan kantor, jika kar—
vawan cukup banvak maka sebaiknya tanggal-tanggal pem—
bayaran dibagi sedemikian rupa, sehingga volume pekeriaan
dibagikan secara merata selama seminggu. Jika mungkin
sebaiknya melakikan pemtkaran petugas Yang membayar gajis
upah kepada karyawan, untuk mencegah kemungkinan terjadi-

nya kecurangan.
2.3 Pengertian Internal Control

"Internal control® agalah suatu terminologi yvang
umum dan mungkin luas feEnRggunaannya  dalam berbagai

variasi kebutuhan dan pengertian.




Bilihat dari struttur kalimatnya terdiri dari dua kata,
yaitu internal dan control. Internal berarti bagian dalam
dan kontrol berar<i pengendalian atau pengawasan.. Jadi
internal control atdalah usaha untuk mencapai sesuatu vang
diinginkan atau nempertahankan sesuatu vang telah di-
rapai.

Menurut Hadori Yunus dalam bukunya vang berjudul
sistem akuntansi (981 : 9) memberikan pengertian inter-

nal control sebaga: berikut :

"Internal con ro! adalah segala rencana dan peralat-
an yang ada dalam suatu organisai untuk menguasai
harta kekaya.n perusahaan, mengecek ketelitian, ke-
henaran penc.tatan data akuntansi, dapat meningkat-
kan eficien:i kerja dan membantu manajemen dalam
pengambilan ! eputusan serta menjaga agar kebijaksa-—

naan itu tid:k diselewengkan".

Dengan menyim ik defenisi di atas, maka nampak bahwa
bilamana suatit p-rusahaan hanya terdiri dari seograng
pimpinan dengan du. orang pembantu, maka segala aktifitas
masih dapat diawazi langsung oleh pimpinan perusshaan.
Tetapi bilamana perrusahaan mengalami perkembangan maka
persoalan/pekerjiaa tidak lagi sederhana melainkan sudah
semakin kompleks, sehingga segala sesuatu yvyang terjadi
dalam perusahaan tidak mungkin Iagi-dapat diawasi secara
langsung oleh pimpinan. Sebab itu dalam menghadapi per—

spalan ini, pimpi-:an perusahaan harus menciptakan meka-




nisme keria vyang secara otomatis dapat memonitoring
segala aktifitas bohkan kebijaksanaan vang telah ditetap-
kan. ‘

Pengan kata lein bahwa sistem internal control vang
tetap akan dapat mencegah terjadinva manipulasi di  dalam
perusahaan sebagaimana dikemukakan dalam buku norma pe-—
meriksaan Akuntan {1974 : 8) bahwa

"Dasar untuk pancegahan dan penemuan kecurangan hen-—
daknya terutama diletakkan kepada sistem accounting
vang baik, vang mengandung unsur sistem internal

control vang tepat".
Selanijutnya dikemukakan bahwa suatu internal control
vang menveluriih din sistematik, akan memuaskan apabila
meliputi dan mempurnvail ciri sebagai berikut :

a. Satu bagan organisasi dimana terdapat pemisahan
fungsi secara tepat.

b. Sistem pesberian wewenang serta produser penca-
tatan vang layak agar tercapai pengawasan accoun-
ting vang cukup atas aktiva, utang—utang penda-
patan dan ryiava.

c. Praktek vang sehat harus diikuti dalam melaksana-—
kan tugas dan fungsi setiap bagian prganisasi.

d. Pegawai—-pegawai yvang kualitasnya seimbang dengan

tanggungjawabnya.

Dengan menvimok defenisi di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa di dalam suatu perusahaan apabila in-
ternal copntrol teliah disusun dan dijalankan, tidak ber—
arti tangogung jawalz manajemen sudah berakhir, akan tetapi
manajemen harus selalu mengawasi pelaksanaan sistem

internal control.




Hal-hal yang ferlu diawasi dalam pelaksanaan sistem
internal control iiu adalah antara lain =

a. Apabila kebijaksanaan vang telah ditetapkan itu,
sepenuhnya telah dipahami oleh karvawmwan serta di-
ialankan scbagaimana mestinya.

b. Jika ada p2rubahan-perubahan pada saat operasi
perusahaan sedang berjalan maka tidak akan menye—
babkan gistem dan prosedur menjadi kaku.

€. Jika nampzx ada kegagalan di dalam melaksanakan
sistem dan prosedur, maka segera diadakan penvye~
suaian yang efektif dan efisien.

Dr. Zaki Baricdwan, M.Sc, Akuntan (1985 : 20) menge—
mukakan ciri-ciri pokok dari sistem pengendalian intern
vang mengatakan b:shwa suatu sistem pengendalian  intern
(internal control) +ang memuaskan harus meliputi :

"a. Suatu struktur organicasi yang memisahkan tang-
gung jawab fungsional secara tepat.

b. Suatis sictem wewenang dan prosedur pembukuan
yang haik. vang berguna untuk melakukan peng-
awasan akuntansi yang cukup terhadap harta milik
hutang—hutang, pendapatan-pendapatan dan biava—
biava.

€. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan di
dalam melakukan tugas—tugas dan fungsi—fungsi
setiap bagian dari organisasi.

d. Suata tingkat Lkecakapan pegawai vang sesuai

dengan tanggung Jjawab.
Disamping ciri-ciri tersebut di atas, dikemukakan

pula cara—cara pengawasan tambahan sebagai berikut :

-
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" "Pengawasan “ambahan itu dapat dilakukan dengan
menggunakan !aparan—laporan budget atau standar dan

staf interna! auditing”.

Dengan melihal ciri—-ciri sistem pengendalian intern
tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
sictem internal . ontrol yang memuaskan harus meliputi
clemen-elemen seba ;ai berikut :

s#. Struktur O ganisasi

b. Sistem wewznang dan prosedur pembukuan

. Praktek-pr«ktek vang sehat

d. Pegawal vang memiliki kecakapan

2. Sistem pel.sporan

f. Standar at:u budget

g. Staf audit intern.

Nari elemen—eiemen sistem internal control yang me-
mitaskan di atas, ampak babhwa untuk menciptakan sictem
internal control v.ong memuaskan, mutlak diperlukan struk-
tir organisasi  vang memisahkan tanggung Jjawab  secara
ielas c=erta sister wewenang dan prosedur pembukuan  vang
baik, selain itu uga diperlukan pegawai yang memiliki
Fecakapan dalam m-laksanakan tugas yvang diberikan pada-
nya.

FPraktek-prakt ‘% yang sehat menghendaki agar cetiap
pegawal dalam me:aksanakan tugasnvya hendaknva sesuai
dengan prosedur cang telah ditetapkan dan  ada satupun
hagtan yang menger akan soatn transaksi dari awal sampai

abkhiv.
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LUntuk menget; hui sejauh mana budget telah dicapai
certa penyimpanqgan yang mungkin terjadi. pimpinan membu-—
tithkan laporan—-lajoran dari masing-masing bagain.. Dari
laporan  ini  pimp nan sekaligus dapat mengukur tingkat
efisienci yang dic.pai.

Etaf¥ audit irtern harus mempunvai kebebasan dalam
melaksanakan tugas--tugasnya seperti memeriksa ketelitian
data akuntansi, mer-ilai keefektifan cara—cara pengendali-
an intern memerik:.a pelaksanaan prosedur—prosedur vang
telah ditetapkan din juga dalam memberikan nasehat kepada
pimpinan perutsahaai:.

Sebagai alat pembantu dalam pengawasan terhadap
biaya tenaga keria adalah internal control gaii dan upah
vyang T"built in" s:istem akuntansi gaji dan upah internal
contral diharapkan dapat mengawasi :

1. Adanya jumlah tenaga kerja vang pasti dan efisien
dengan membtandingkan jumlah tenaga kerja vang di-
gunakan dan hasil vang dicapai dari penggunaan
tenaga ker.ia.

2. ndanya da.a yang dapat dipercaya sebagai dasar
pembuatan standar labour cost (standar biava
tenaga kerja) dan standar labour hours {stand
Jam kerja). sehingga dapat dikatakan biava tei,.. ..
kerja vang seharusnya dan berapa lama waktu . 1

digunakan intuk bekerja.
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2.9 Mecsin-mesin Yang Digunakan Dalam Pekerjaan Akunting

Gaji Dan Upah

Olen karena pekerjaan gaji dan upah sangat banyak
maka diperlukan macam—macam mesin untuk menvelenggarakan
gaii dan wvpah.

Dalam bhagian pencatat waktu penggunaan lonceng-
lonceng waktu dan ¢ial recorders telah menggantikan pen-
catatan waktu varng ditulis dengan tangan, bpleh karena
lonceng dan recorders ini dapat melaksanakan pekeriaan
lebih cepat dan let'ih teliti.

Dalam bagian gaji dan upah dapat digunakan mesin-—
mesin pembukuan, yang sekaligus mengerjakan buku gaji dan
npah, cek-—cek untuk para karyawan dan pencatatan penda-
patan komulatif derngan berkala untuk tiap karvawan.

Bagi perusahaqan—-perusahaan yang tidak mempunyai
mesin-mesin  untuk mencatat informasi-informasi mengenail
gaji dan upah, dap.t menggunakan pegboard atau accounting
bpard sistem. Walaupun metode ini dapat diterapkan untuk
menggunaan sistem accouwnting milti record, akan tetapi.
dapat diterapkan dengan baik dalam pekerjaan akunting
gajii dan upah. Pagboard ini dapat digunakan dalam penyt-—
sunan gajil dan upsh, register atau jurnal gaji dan upah
dan pendapatan ti-p karvawan sekaligus. Nama dan nomor
dari para karvawa:: dapat dimasukkan dalam register gaji
dan upah beberapa hari sebelum menyusun daftar gaji dan

upah.




FENYUISUNNN SISTEM UNTUX PEKERJAN GAJI DAN UPAH

Akuniing uwntuk Gaji dan Upah

1

Ragian FPen-— Ragian akun Bagian Bagian ke—
ratat waktu ting gaji akunting uangan

darr npah umum
1.Menyusun 1.Manyusun 1.Menyusun 1.Membuat

karti—kar— buku gaji voucher cek gaji
tu waktu tan npah untuk dan upah
gajifupah
2.MPngikti- 2.ltengecek 2.Menyusun 2.Mengecek
sar kartu tarif-ta-— iktisar pa Jumlah ga-—-
kartu waktu r.ft perjam jak & upah ji & upah
A.Niratat da- 3.Menghitung J.Mengirim— S.Melengka-
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Pada gambar crisebelah menunjukkan penggunaan dari
heberapa garis lurus. Rel-rel peagbord ini menuniukkan
dapat diisci sebelumnhya, dan jika tiap cek telah dibuat,
maka cek dan catatsn pendapatan dikeluarkan dari pegboard
Jika para karyvawar. dibavar dengan uang kontan dan bukan
dengan cek, maka mungkin untuk diadakan penyesuaian
sedikit wntuk mengoanti amplop pembayvaran dengan cek.

Tiap halaman register gaji dan upah ditetapkan saldo
rya dan dicek. Metode ini mempunyai keuntungan-keuntungan
sebagal berikut
1. Teliti, oleh }tarena tiap catatan dilakukan dengan

menggunakan tembusan—tembusan karbon.

2. Fronomis, oleh karena tidak membutuhkan suatu alat
perlengkapan vang mahal dan ditulis dengan ftangan.

%. Cepat, oleh korena seorang karvawan dapat mengisi
formulir dari siiatu rel pegboaard tunggal dalam kurang
lebih dua menit.

Mesin—mesin Tainnya vyang dapat digunakan untuk
pekerijaan akunting gaji dan upah yaitu :

1. Me=in alamat, yang dapat mengetik nama, nomor Jaminan
sosial dan nomor—nomor lonceng waktu pada waktu—waktu
pada daftar gaiji dan upah, pada kartu gaji dan upah
tiap karvawan dan amplop—amplop gaji dan upah karyawan

2. Mecin-mesin kal:ulasi, yang digunakan untuk menghitung
Jumlah pendapatan, potongan-~potongan pajak dan meng-—

hitueng pendapatan bersib  {netto}, ada mesin—mesin
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Fitung cetak yarg mencetak di atas tape kertas, semua
perhitunqgan, mer cetak dan mengurangi potongan—-potongan
gai1i dan npah, can menuniukkan jumlah selurubnva dari
gaji dan uwpah viiag harus dibavarkan.

Z. Paftar—daftar og:ji dan upah, vang digunakan oleh bagi-
an qgaijii dan upah. Dengan menggunakan daftar—-daftar
ini, gaji dan npah berikut potongannya dapat langsung
ditetahui  tanp: mengadakan perhitungan—perhitungan
terlebkih dalu,

Tujuan dari pengendalian intern dan pengecitt an
tntern dari  proscdur-prosedur akunting gaji dan uapah
talah untuk menetaran jumlah vang benar yvang seharucnya
dibayarkan  kepada tiap karvawan dain untuk mevakinkan,
Babwsa  Juemlabh—jumlc™y  vang itw dibavarkan kepada orang-
Grang yang benar - 2nar berhak menerimanva.  Tojuan  dari
slaotem  jwenvEdekan intorn ialah juga untuk mencegah poin—
Bagaran gadl dan apah pada orang-orang atan karvawan wvang
Faktif, élaw  perl.ayaran gaji dan upah vang melebihi
dvnlab-3umlan yang zeharnenya atau jJumlah vang salah.

Dacar dari eictem pengecekan intern ini adalah  pem-—
bagian puleriaan i -1 pencatat waktu dan pembavaran gaji
ilavis virah herus dlvisahkan dari pekerjaan jurn bavar.
Jelanjabtinya jiva gaji dan upah ini sangat besar jumlahnva
et @ alangkah baikrvs untuk mempunyai cuvatu sistem peme-

riveaan intern gai: dan upah.




Dalam menetapkan caatu sistem pengecekan intern  bagi
pencatat waktu, sebaiknya mempunyai catatan waktu vang
herdasarkan atas suatu pencatat waktu  vang Dtoﬁatis.
Mecin-mesin ini pacdx waktu sekarang banyak digunakan oleh
perasahaan—perucsahaan. Untuk perusahaan kecil vang tidak
menggunakan  loncerg waktu harus dibuat  laporan  waktu
harian aleh pencetat waktu. Laporan—-laporan ini  harus
diikti=arkan oleh tagian gaji dan upah dan disetujui oleh
pejabat atasannya @ ang berwewenang. Harus ada pengecekan
ganda terhadap perhitungan—-perhitungan gaji dan  upah
pertama didivisi jpemeriksaan gaji dan upah Payrol audit

division.

2.9 Proses Data Gaii dan Upah dengan Komputer

Data untitk merghitnng ¢. ¢ dan npah dengan menggina-—
Yan Fomputer herasa! Jdar i wakts hadir dan waktu  kerja
{sama =e; i +vara mane 1Y, Catatan waktun  hadir dapat
herpent. ! ¢ "ock o 1= atavpun daftar hadir harian, sedang
Lan . latan waktu kerja dapat berbhentuk job ftime ticket
Mmany e catatan mandor. Data ini sesudah diperhitungkan

adanva tunjangan dan potongan, akan menghasilkan gaji
karvaw:n. Prosee dota gaji dan upah dengan komputer dapat
diltibhat pada gamba- disebelah.

Reritut ini adalzal merupakan penjelasan mengenai proses

gaii dan upah deng-n kamputer :
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Catatan waktu hadir dan catatan waktu kerja vang di-
peroleh dari  time tkeeper dicocokkan dengan clpchk
cerds. Catatan waktu hadir akan digunakan sebagai
dasar untuk monghitung gaji karyawan atau pegawai.
Sedangkan waktit kerja akan digunakan sebagai dasar
untuk membuat disar distribusi gaii dan upah.

Catatan wakti hadir dimasukkan ke dalam komputer
dengan menggunikan terminal dan hasilnya adalah  file
transaksi. Daftor ini kemudian dicocokkan dengan batct
total (pre-list tape) untuk mengecek kesalahan-kesalah
an vang terijadi.

File tramsakei gaji dan upah diproses lagi dengan
komputer untuk disortir., Penvortiran ini adalabh untuk
mengetahuli jam b=2rja setiap karyawan. Hasilnya merupa-
kan file transaksi gaji dan upah vang disusun untuk
setiap karyvawan.

File trancsaksi gaji dan upah perpegawai bersama dengan
master file g&ji, file data karyawan dan file buku
hesar diproses tileh komputer untuk menghitung gaji dan
ipah gsetiap kafFyawan. Hasilnya adalah file daftar
gaji, master +tile vang diperbaiki, buku besar vang
siidah mencatat transaksi dan daftar kesalahan.

File daftar ooji diproses lagi dengan menghasilkan

dattar gaji dan upah, strok gaji dan dafttar kesalahan.
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Daftar ini dicocokkan dengan ¥esalahan dan total‘ v ang
dipernleh dari proses sebelumnya untuk mengecek ke-
salahan,

Daftar qaji dan =trok gaji akan diserahkan ke bagian
ittang dan pengeluaran nang untuk dibuatkan cek. Uang-
nya dan strok qgaji akan diserahkan ke karyvawan dan

karyawan akan menandatangani daftar gaji.

Berikut ini adalah merupakan gambar proses data gaji dan

upah vang dikemukakan oleh Dr. Zaki Baridwan, M.Sc.

Nkuntan {1991 : 235),
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BAB 111

METODOLOG I

3.1 Daerah Penelitian

Adapun daerah penelitian sebagai tempat untuk mem-

peroleh data vaitu pada PT. PLN (PERSERDO) WILAYAH VIII

yang

berlokasi di Jalan Letjen Hertasning FKecamatan

Tamalate Ujung Pandang.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data dalam penulisan skripsi

ini adalah sebagai berikut :

1.

Jenis Data :

a.

b,

Data FKualitatif yaitu ienis data vang tidak ber-
bentuk angka atau data yang dapat dinvatakan dalam
bentuk bilangan.

Data F¥uantitatif yaitu data berbentuk angka atau

dapat dinyatakan dalam bentuk bilangan.

Sumber Data

=1

Data Fksternal vaitu data vang diperoleh dari luar
perusahaan (PT. PLN (PERSERO) WILAYAH VIII Uiung
Fandang.

Data Internal vaitu data vang diperoleh dari dalam
perusahaan PT. PLN (PERSERC) WILAYAH VIII Ujung
Pandang yang menggambarkan faktor—-faktor vyang mem—

pengaruhi peruszahaan tersebut.




37

3.3 Metpde Pengumpulan Data

Nndapun data vang dikumpulkan ataw diperoleh penulis
adalah sebagali berikut : ‘

1. Data FPrimer vaitu data vang diperoleh dengan mengada-—
kan opbservasi dan wawancara langsung dengan pimpinan
dan karyawan—karvyawan perusahaar.

2. Data Sekunder vaitu data dari laporan dan data—data

tertulis lainnva vang digunakan oleh perusahaan vyang

ada kaitannya dengan pokok bahasan ini.

3.4 Metode Mnalisis

Untuk mengujii dan membuktikan hipotesis kerja yang
diajukan, maka metode analisis vyang digunakan adalah
metode analisis perbandingan (Comparative Method) vyaitu
data vang diperolzh pada PT. PLN (PERSERO) WILAYAH VIII
Ujung Pandang dibandingkan dengan kerangka teeri vang
ada, sehingga memberikan gambaran yvang jelas untuk meng-

ambil keputusan dan saran—-saran.

3.5 Konsep Operasional

Nndapun konsep operasional yang dipergunakan dalam
menynsun skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Comparative Method (metode analisis perbandingan)

vaitu metode yang menggunakan beberapa sebagai alat

perbandingan.




-
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3a

Flow Chard prosedur pembavaran upah dan gaji vaitu
gambar atau bagan vang menunjukkan tahap—tahap pem— -
bayaran twpah dan gaji.

Internal Control (pengendalian intern} vaitu pengawacs-—
an 1ntern vang merupakan pengecekan penjumlahan baik
secara mendatar (Crosfooting) mauvpun secara menurun

(Footing).
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BAB IV
ANALISIS SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI RIAYA
UPAH DAN GAJI PADA PT. PLN (PERSERO)}

WILAYAH VIII DI UJUNG PANDANG

4.1 Sistem Akuntansi Penggaiian Pada PT. PLN Wilayah VIII

Sistem penggajian yang digunakan PT. PLN wilavah
VII1 adalah dengan menggunakan komputer. Sistem penggaii-
an ini akan memproses gaii, upah, pensiun dan penghasilan
lainnva seperti tunjangan konpensasi kerja, uang lembur,
dan lain—-1lain bagi semua jenis pegawai yang ada.

Selain itu diproses pula mengenai jasa produksi,
pajak bulanan, dan pajak tahunan. Kedua hal terakhir ini
vaitu pajak bulanan dan pajak tahunan berguna untuk
kepentingan intern juga lebih banyak dituiukan untuk
kepentingan ekstern yaitu kantor inpeksi pajak. Pada
dazarnva ada dua kelompok penerima pembayaran yaitu @

1. Pegawai vang masih aktif bekeria

2. Pensiunan
Fegawai vyang masih aktif bekerja dapat dibedakan 1lagi
herdasarkan jenis pegawal yaitn :

1. Fegawai tetap

2. Calon pegawal

. Tenaga harian
Untuk dapat mengartikan masing—masing jenis pegawai maka

disini penulis akan menguraikan secara singkat :
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1. Pegawai Tetap :
Pegawai yang telah diangkat sebagai pegawai tetap
berdasarkan surat keputusan dan yang berhak memperoleh
tuniangan—tunjangan yang berlaku pada peruvusahaan ter—
sehbut.

2. Calon Pegawai :
Fegawai yang telah diangkat sebagai calon pegawai ber-
dasarkan surat keputusan dan belum berhak memperoleh
tunjangan sebagai pegawai tetap.

3. Tenaga Harian :
Fegawai yang baru diterima dan diangkat sebagai tenaga
harian dengan sistem pengupahan berdasarkan jumlah
hari macuk bekeria serta belum berhak memperoleh
tunjangan sebagai mana pegawai tetap.

Nida beberapa macam penghasilan pegawai pada scsistem
penggaiian  ini. Dan masing-masing penghasilan tersebut
adalah =sebagai berikut :

1. Gaii /7 uwpah

2, Tunjangan konpensasi kerja
3. Tuniangan bahan pokok

4. Uang lembur

3. Jasa produksi

6. Uang pensiun

7. Tunjangan listrik

8. Tunjangan sepeda / motor

. Tunijiangan tik
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10. Uang cuti tabhunan / cuti besar
11. Uang penghargaan {(winduan)
12. Tunjangan perumahan
13. Tunjangan transport
14. Uang makan lembur
15. Tunjangan trampil
16. Selisih pembulatan
Disamping penghasilan tersebut di atas masih ada
lagi beberapa macam penghasilan pegawai vang pekerjaannya
tidak dilaksanakan oleh sistem ini. Akan tetapi pada
akhirnva penghasilan tersebut akan menjadi sebagian dari
pekerjaan dari sistem ini karena perhitungan pajaknya
akan dilakukan oleh sistem penghsilan ini. Dan penghasil-
an lainnva adalah sebagai berikut :
1. Tunjangan kasir
2. Tunjiangan konpensasi jabatan
Z. Premi piket
q. Premi pencatat meter
S. Premi penagib
H. FPremi opal
7. Uang plug
8. Tunijiangan pisah keluarga / tunjangan cacad
7. Tuniangan pesangon
1G, Uang jasa + pengganti istirahat besar
Dari beberapa macam penghasilan lainnya tersebut di

atas cebanian akan diproses pada pengembangan sistem
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penqggajiian ini macam penghasilan vang akan diproses pada
pengembangan sistem. ini adalah =

1. Cuti tahunan / cuti besar

2. Uang penghargaan {winduan)

Z. UVang jacsa + pengganti masa istirahat besar

Dafi macam penghasilan tersbut di atas belum ada
kebiiaksanaan masing-masing wilavah/distribusi tentang
penghasilan mana saja vang akan dikenakan pajak.

Sebagaimana telah dijelaskan di muka menvangkut
bermacam—-matcam jenis pegawai serta meliputi bermacam-—
macam penghasilan yang tidak sedikit maka sistem ini
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok vakni :

1. Fembentukan data induk gaji

2. Pembentukan tabel kedudukan

Z. Mutasi dan peremajaan data induk gaji

4. Foreksi nomor induk

S. Baji dan upah

4. Tuniangan—tunjangan pegawai

7. ¥oreksi penghasilan
Untuk 1ebih jelasnya mengenai sistem penerima  pembavaran
dan kelompnk sistem gambar 4 dan 5,
1. Pemberntulan Data Induk Gaji

Fembentukan data induk gaji merupakan kegiataﬁl vang
pertama kali  hrus dilakukan dalam pembuatan sistem

penqgajian.
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Kegiatan ini sangatlah penting karena untuk melaksana-

kan sistem pengogajiian dengan komputer dilakukan c=uatu

data induk gaiji. Data induk gaii ini harus benar dna

up to date zertzs kedua hal ini harus dipelihars.

Pembentukan data induk gaii meliputi beberapa kajian :

="

Pernqumpulan data

VYegiatan ini  harus meliputi pencarian data vang
dibutuhkan untuk  membentuk fata induk gaji. Dan
data inl dapat diambil pads file Fepegawsian atau
cumbier lainnva.

Data tercebut kemudian ditranskrip e dalam
forsulivr  tertentu yang telah disediaban vang di-
el Timtlir dats induk gaii (gaji barul). Untub
farmalir data indik gaji baik mengenai pedoman  dan
rera pEmutisisnnya dapat herups karakter atau =imbol
RT3 T

Gt i data torsebut direkam dengan media perekam
»ang dapal dibace oleh komputer {(diskette atau hard
diskl  haros dilakukan pemeriksaan. Kegiatan ini
Biaza dilenal dengan sebutapn Editing. Dalam editing
dilebuban pengecekan kebenaran  terhadap macirrg—
masing data sesual ketentuan vang berlaku. Setelah
it dilakukan pula validasi dan pengecekan nomor
indud: kembar,

Setclah pemeriksaan validasi dilakeanakan maka data

tersebnt suwdah  bersilih semita  kemadian dilakukan




-

-

A

perekam ke dalam media perekam. Dengan demikian

maka data induk gaji telah terbentuk.
Pembentukan Tabel Kode Kedudukan
Kode kedudukan adalah kode yang menunjukkan dimana
pegawai  vang bersangkutan bekeria dan menerima gaji.
Fode Eedudukan ini terdiri dari kombinasi kode vaitu
kode unit, kode bagian, kode seksi serta kode jabatan.
¥ode kedudukan  ini  dicsusun  berdasarkan struktur
organisasi yang berlaku di unit masing-masing

Dalam pembentukan tabel kode kedudukan  akan v

lipati hehberapa kegiatan yvaitu @

a. Fenyu=nan kode kedudukan bed: «rlian =l b tur
Grganisasi dan sekaligos men’ - ilgi nama 1. dndukan
ter hadap masing-masin,, ! ade peduslokan,

b. ¥ode kedudid - v.ooag telah boorsasin tersebut kemudi-—
arn ity Voip ¥ dalam formulir yang telah di-
sl ealkoan
vode O cdudukan vang sudah  ditrakskrip ke dalam

formilic kemudian diproses dan direkam dalam media
nercham.
Mutaei Peremajaan Data Induk Gajil
Data indduk gaii harus dijaga agar selalu benar dan  up
te date, oleh karena itu setiap perubahan data dari
Masing—masing pegawal haras dilakukan perubahan
terhatdap data induk gaii yang biasa disebut peremajaan

Up dating. Data perubahan tersebut biasanya dikenal
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dengan icstilah Mutasi, mutasi tersebut ditranskrip ke

dalam suatu formulir vang disebut formulir mutasi.

Berdasarkan data mutasi ini akan dilakukan per;majaan

terhadap data induk gaji.

Selain itu peremajaan data induk gaii dapat pula
dilakukan mutasi karena adanva data vang salah,
kesalahan  ini mungkin teriadi pada waktu pembentukan
induk gaji atau terjadi kesalahan pada waktu proses
celanjutnya. Untuk itu maka perlu dibuatkan prubahan
vang biasa dikenal dengan nama data koreksi.

Fada procses mutasi dan peremajaan data induk
gaji akan meliputi beberapa kegiatan yakni :

a. Melakukan trakskrip data perubahan {mutasi) atau
data koreksi dalam formulir mutasi.

b. Melakukan proses editing terhadap data mutais dan
koreksi.

. Sotelah data tersebut bersih dan benar semua
remudian dilakukan peremajaan (up dating) terhadap
data induk gaji, sehinggas =ekarang diperoleh data
induk gaji vang up to date dan benr untuk digunakan
pada proses selanjutnva.

4. Koreksi Nomor Induk

Pada dasarnya nomor induk itu sekali diberikan tidak

akan berubah, benar dan valid sesuai dengan aturan
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pemberian nomor induk. Akan tetapi pada kenyataannva
kadang—-kadang terjadi kesalahan atau bekeliruan nomor
induk vang direkam dalam data induk gaji.
¥eealahan ini mungkin terjadi karena hal-hal sebagai
berikut :
. Fesalahan administrasi pada waktu memberikan  nomor
induk pertama kali.
b. ¥ecsalahan pada waktu memasukkan nomor induk
tersehut ke dalam komputer.
Fentuk kesalahan itu antara lain @
1. HMamaor induk memang salah atau kelirug
2. NMomor induk tertukar antara sesama pegawai
Z. Momor induk kembar
Dengan adanya hal-hal tersebut di atas maka perlu
diadakan koreksi nomor induk sehingga dapat dihasilkan
nomor induk vang benar. Karena dalam sistem penggajian
ini nomor induk digunakan sebagai kunci untuk membeda—
kan pegawai  vyang satuw dengan  yang loinnya maka
dizsarankan agar !
1. ¥oreksi nomor induk jangan sering dilakukan
o, Jika terpaksa harus dilakukan koreksi, maka korek=i
tersebut dilakukan seteliti mungkin.
Sicstem Gajli dan Upah
Dalam proses gaiji dan upah  akan meliputi beberapa
kegiatan yvakni @

1. Daftar pemhayaran gaji dan upah




Lampiran daftar gaii
Daftar potongan taspen
Slip gaii dan upah
Rakapitulasi gaji dan upah

1. Daftar pembayaran gaiji dan upah

a7

Daftar pembayaran gaji ini dapat dikelompokkan

menjadi tiga vaitu :

a. Daftar pembayaran gaji untuk pegawai tetap
L. Daftar pembayaran gaji untuk calon pegawai

€. Daftar pembayaran gaji untuk tenaga harian

Dalam peambuatan daftar gaji dan upab dilakukan

perhitungan mengenai @

1. Sub bruto vaitu gaijii pokok dikalikan dengan
tunjangan koefisien gaii.

2. Gaji bruto adalah subruto ditambahkan dengan
tunjangan isteri dan anak
Upah bruto dalam upah pokok dikalikan dengan
hari tkerja kemudian dikalikan dengan koefi->

sien upah.

tunjangan yang dihitung berdasarkan

pokok.

3. Tunjangan isteri dan anak adalah merupakan

gaji

4. Gaii bersih vyaitu gaji bruto dikurangkan

dengan iuran pensiun  dan potongan—potongan

lainnya.
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%. Tunjangan-~tunjangan lainnya adalah merupakan
tunjangan yang dihitung berdasarkan golongan
dan kode peringkat vang berlaku. |

Lampiran daftar gaji

Lampiran daftar gaji ini merupakan suatu dafiar

vang berisi perincian dari potongan—potongan

vang telah dihitung pada proses daftar gaji dan
upah.

Fotongan—potongan tersebut antara lain @

1. Potongan tabungan asuransi pensiun

2. Sewa rumah

3. luran Korpri

4. Turan dharma wanita

5. Iuran belasungkawa

6. Potongan lain—lain

Daftar potongan tabungan asuranst pensiun

Daftar ini merupakan daftar pegawai peséerta

tabungan asuransi pensiun dan sekaligus dicantum

kan besarnva potongan tabungan asuransi pensiun
tersebut

Slip gaji

Glip gaji ini adalah merupakan struk yang berisi

rincian penghasilan (gaji), potongan serta
jumlah vang diterima nleh pegawai. Slip 1ini
berguba bagi pegawai untuk mengetabul dan

mengecek rincian penghasilan yang diterima.
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5. Rekapitulasi pembavaran gaji
Rekapitulasi pembavaran gaji ini merupakan
rakapitulasi dalam daftar pembavaran gaji dan
upah yvang dirinci per seksi dan per fungsi pada
perkiraan masing-masing. Rekapitulasi gaji dan
upah ini berfungsi untuk kepentingan pembukuan
gaji dan upah.
Froses tunjangan—tunjiangan pegawai
FProses ini meliputi tiga jenis pegawai yakni :
1. Pegawsi tetap
2. Calon pegauwai
3. Tenaga harian
Dalam proses tunjangan—tunjangan dan lembur me-
liputi empat kelomgok perhitungan antara lain :
1. Perhitungan kompensasi kerja
2. Perhitungan lembur
3. Perhitungan uwang makan lembur
4. Perhifutngan tunjangan—tuniangan
Koreksi penghasilan
Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa
setiap penghacsilan pegawai vang dicetak merupakan
jumlah rupiah vang akan dibavarkan. Penghasilan ter-
sebut akan direkam dalam master gaji guna perhitung an
paiak penghasilan pada akhir tahun. Tidak semua
komponen penghasilan yang dicetak akan dibavar sesuail

dengan jumlah rupiah vang akan tercantum dalam daftar
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pembayaran. Ada kalanva jumlah rupiah tersebut meng—
alami perubahan apakah bertambah atau berkurang atau
sungkin dibatalkan.

Selain itu pula ada penghasilan pegawal vang
lain vang belum diproses sistem ini, tetapi harus  di-
rekam  dalam master gaji karena menghasilan  tersebut
akan Q}kenakan paiak pada akhir tahun dimana per—
hitungannya dilakukan oleh sistem ini.

untuk eelaktukan kedua hal tersebut di atas maka
harus dimasukkan data input vang disebut data koreksi
penghasilan  vang telabh disediakan. Tentang formulir
data tkoreksi penghasilan serta pedoman dan cara
pengisiannya beberapa baris kolom dan kode—-kode yang
herlaku.

Yoreksi penghasilan ini harus dilaksanakan =se—
tiap ada rupiah penghaszilan vang direkam dalam master
gaii tidak cesuwai dengan jumlah yang masing-masing
diterima oleh pegaviai.

Ferekaman penghasilan pegawai dalam master gaji
dilakukan dengan setara bulanan manpun secara
akumulatif dari penghasilan tiap bulan. Pada akhir
tahun jumlah rupiah akumulatif ini harus sesuai dengan
penerimaan pegawail sampai akhir tahun. Jika  juslah
suidah sesuai baru kemudian dilakukan perhitungan pajak

penghasilan tabunannya




51

Fajak tahumnan ini merupakan perhitungan kembali
dari pajak penghasilan pegawai vyang telah dihitung
tiap-tiap bulan. Perhitungan pajak tahunan ini' baru
dapat dilaksanakan setelah semuanya sudah sesuail
dengan ketentuan yang berlaku. Cara perhitungan tiap-
tiap tahun selalu tetap tergantung pada penuntun
pemotongan pajak penghasilan yang merupakan surat
keputusan yang dikeluarkan oleh Menteri ¥euangan.
Froses pajak ini meliputi beberapa laporan vakni :

a. Daftar pajak tahunan

bB. Slip pajak tahunan

C. Rekapitulasi pajak tahunan

4.2. S5istem dan Prosedur Pengupahan / Penggajian

Sebelum diuraikan mengenai sistem dan prosedur
pengupahan  maka penulis memberikan batacan pada sistem
dan prosedur akutansi penggajian pada PT. PLN Wilayah
VIIT di Ujung Pandnag.

Sigtam dan prosedur akuntansi Penggajian pada PT.
PLM Wilayah VIII di Ujung Panflang pada pokoknya dapat di-
perinci sebagai berikut

1. Prosedur Penerimaan Karvawan / Pegawai

2. Prosedur Fencatatab jam keria
3. Propsodar Pembiiatan daftar gaji / upah
4. Prosedur Pembayaran gaji / upah

A. Prosedur Pembebanan pegawai / karyvawan
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1. Prosedur Penerimaan Pegawai / ¥Karyawan

Apabila  pada FT.PLN Wilavah VIII di Ujung Fandang
ingin menambah pegawai / karyawan yang baru maka yang
berhak untuk mengeluarkan perintah lisan penerimaan
pegawai baru adalah pimpinan perusahaan tersebut. Dengan
adanya perintah lisan penerimaan pegawai dari pimpinan
maka perintah ini diturunkan kepada Deputi bidang
Administrasi untuk dibuatkan suratnya kemudian dilanjut-
ban padea bidang kepegawaian, dan setelah surat ini sampai
pada deputi bidang kepegawaian maka surat tersebut
diproses dan dikelola serta diperbanyak. ¥emudian di-
edarkan pada unit—unit PLN lainnya untuk diumumkan dan
juga penerimaan pegawai diumumkan lewat surat kabar.

Setelah adanya pengumuman penerimaan pegawai  yang
dinmumkan lewat ecurat kabar dan papan pengumuman pada
unit-unit PLM maka surat lamaran akan masuk lewat sehkre-
tariat. Lamaran vang dimasukkan akan diajukan ke bagian
untuk diproses dan dalam hal ini terlebih dahulu akan
diprozes administrasi oleh bagian kepegawaian atau dapat
juga dikatakan scbagail seleksi pertama. Setelah diproses
atait diﬁeleksi administrasi maka vang lulus atau yang
memenuhi syarat akan diumumkan kembali lewat surat kabar
dan papan pengumuman di PLN untuk mengikuti tes vyang
selanjuinya.

Setelah mengikuti test berikutnya maka hasil test

tersebut lebih dahulu akan diproses oleh bagian kepegawai
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an  atau pihak-pihak vang bersangkutan dalam perusahaan
tersebut dan csetelah semuanya selecai maka vang lulus
akan kembali diuwmumkan lewat surat kabar atau papan peng-
umuman  kembali. Dan setelah lulus maka pelamar vang di-
nyatakan lualus akan ditempatkan pada unit-unit PLM sesuxl
dengan  kebutuhan perusahaan Jdan sesuai  dengan  keahlian
persaonil-personil  vang dinyatakan lulas cebagal pegawai
pedla perueshaan tersebut.

Meh  perusahaan para rEgawal yang telah dinvatakan
laulus  serua  selekei maka diikutserfakan pada berbagai
JITTat sten o cug ontuk menunjang hasil kerja yvang di-—
oo an dalam penvelesaian tugas—tugasnya sesuai dengan
sobe el rapeion vang diberikon bepada mereka vang c=udah
iy ulal an sebagai  pogawai. Adapun gambar grosedur

presie e st ja gakal dapat dilihat pada halaman berikut -
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Gambar FProsedur Penerimaan Pegawai

PIMPIMAN

DRIKAD

BAGIAN KEPEGAWATAN

SURAT KABAR UNIT-UMIT PLN

DIuMme AN

DAGTIAN FKLPEGRBATIAN

DIFROSES
ADMINISTRASI

TEST

DIUMUMKAN
DI PLN

TEST TEST TEST TEST

Sumber : Ragian ¥epegawais:. 7T, PLN {(lMersero) Wilayah
VIITI U..ag Pandang




2. Procseduwr Pencatatan Jam Kerija

Fada PT. PLN bencatatan jam kerja dilakukan dengan
cara mehggunakan mesin komputer, vaitu babwa tiap-tiap
pegawai mempunvyai kartu yang dinamakan dengan Card Matic
dan Card Matic ini adalah merupakan suatu kartu vang dwi
fungsi. Fartu ini berfungsi sebagai kartu tanda pengenal
pEgawai dan sehbagai kariu pegawai atau kartu pencatat jam
kerja.

Froses pencatatan jam kerijia pada PT. PLN adalah
dengan menggunakan card netic vaitu masing—masing
pegawai pada pagi hari atau waktu datang akan memasulklan
card neticnva pada mesin komputer yvang sudah diprogram.
Dan dengan demikian maka secara otomatis jam datang
pegaviai akan tercatat sendiri dalam  mesin Lomputer
tersebut. Dan begitu pula apabila pegawai hendak pulang
ataw  Jjam kantor telah selesai maka pegawai  tersebut
Yembali memasubkan card neticnya ke dalam mesin. ko owmputes
dan  dengan sendirinya djam pulang para gegewal abos
Farvawan tercebut akan  tercat.! rendird dalam mesin
Lompitter bkarena pada o oo Fomputer  sudah terprogram

dengan senddirinya.

Dongan e B inpul dari card netic inilah yang
i VI aleh ° ogian kepegawaian cetiap bulanpya  vang
N L L L L =1 laporan vang disebut dengan  laporan

A tifitas barvawan. Dan laporan aktifitas karvawan inilah

cang  digunakon ontuk memperolen tunjangan  kompensasi
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Larvawan. fAdapun laporan aktifitas karyawan vang dapat

dilihat pada daftar lampiran skrisi ini.
%. Prosedur Pembuatan Daftar Baji dan Upah

Prosedur pencatatan gaji dan upah pada PT. PLN
Milavah VIII yaitu dengan cara Payroll Sistem, artinya
pada  komputer tersebut sudah terprogram tentang gaiji
karvawan, dengan terprogramnya gaji karyawan pada mesin
komputer tersebut maka data vang dinput hanva biodata
karyawan saja. Dengan diinputnya data karvawan vaitu nama
dan data dan gaji karyawan pada daftar gaji yvang dihasil-
kel oleh mesin homputer oleh mesin komputer tersebut.

Adapiay unsur—unsur gaji yang tercatat pada daftar
pembayaran  gaji vang disajikan oleh mesin komputer yang
diprogram adalah sebagai berikut s

. Nams, Mo. Induk dan susunan keluarga pegawali

b. Gaji pokok

. Tunjangan keluarga

d. luwran pensiun dan iuran perusahaan

€. Macam—-macam potongan lainnva.

Adapun  macam—macam tunjangan vang dapat diterima
olebh  pegawai / Lkarvawan pada PT. PLN adalah sebagai
herikut

a. Tunjangan jabatan

bh_. Tunjangan transport




c. Tunjangan perumahan
d. Tunjangan listrik
2. Tunjangan konpensasi kerja

Adapun daftar gaji pegawai dapat

halaman lampiran.

dilihat

57

pada
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4. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah

Setelah daftar gaji dibuat oleh bagian kepegawaian
dengan sistem payroll kemudian daftar gaji tersebut
ditandadangani oleh pejabat vang berwewenang pada bidang
kepegawaian. FKemudian daftar gaji tersebut setelah di-
tandatangani disortir 4 rangkap dan daftar gaji wvang 4
rangkap ini dikirim masing-masing satu lembar ke tiap-
tiap bagian yakni :

— Bagian keuangan

— Bagian akuntansi

~ Bank yang bersangkutan

— Arsip untuk bagian kepegawaian

Setelab dikirim ke masing-masing bagian maka bagian-
bagian tersebut mEmprosesnya dan setelah daftar gaji
tercebut sampai pada hagian keuangan, maka bidang
keuangan mengirimkan wangnya atau gaji karyawan pada bank
vang bersangkutan dan bank vang dimaksud dalam hal  ini
adalah bank Euxim. Gaji Pegawai dikirim ke bank exim
karena cemua pegawai mempunyai rekening pada bank exim
atauv dalam bhal ini pihak perusahaan kerja sama dengan
bank exim.

fipabila bagian keuangan uang atau gaji pegawai pada
bank &xim, pihak perusahaan harus menyertakan pula bukti
bagi pembavaran vang akan diiei oleh pihak bank sehagai
ikti pihak bank sebanyak yang tercantum dalam surat

bukti pembayvaran tersebut. Ndapun surat tanda bukti
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pembayaran tersebut dapat dilihat pada lampiran X skripsi
ini.

5. Prosedur Pembebanan Gaji dan Upah

Semua pengeluaran upah dan g@ajii harus disertai

dengan bukti pengeluaran uang vang dibuat oleh bagian
keuangan. Dan salah saty salinan dari bukti tersebut
dikirim ke bagian akuntanci dan kemudian oleh bagian
akuntansi bukti pengeluaran atau bukti pembayaran gaji
tersebut dilakukan pencatatan dengan cara transaksi
tersehut,

Fada saat perusahaan membayar gaji dan upah pegawai
haka bagian akuntansi menjurnal tansaksi tersebut sebagai
berikut :

Fotrol gaji dan upah Rp XXX

Kas/Rank Rp XXX
Untuk mencatat pembebanan biaya upah dan gaji maka

dapat dijurnak sebagai berikut -

Hiaya gaji dan upah Rp XXX
Investasi / FDP Rp XXX
rontrol gaii dan upah Rp XXX

4.3. Internal Control Terhadap Sistem dan Prosedur Peng-

gajian

Fenilaian internal control terhadap sistem dan
prosediur penggaiian pada PT. PLM (Persero) Wilavabh VIII

di Ujung Pandang dilakukan tdengasn mengadakan perbandingan
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antars sistem dan  prosedur penggajian vang ada pada
perusahaan dengan teori internal control yvang telah di-
kemuakan pada bab~bhatr zehelumnva.

Fada wuwraian terdahulu diperoleh gambaran bahwa
prosedur penggailian vang digunakan perusahbaan ini tidak
Jauh dari teori yang telah dikemukakan, hal ini terbukti
pada saat akan diadakan perhitungan upah pada masing-
masing tenaga harian dimana dasar perhitungan upab adalah
dattar hadir dari tenaga kerja harian tersebut.

Internal control untuk pencatatan gaji pegawai dalam
hal ini pegawai tetap akan dilakukan o0leh bagian ke-
pegawaian dan bagian akuntansi karena pegawai tersebut
sudah ditentukan cesuvai dengan keputusan Menteri Keuangan
dan  dalam hal ini yang akan dikontrol oleh bagian
akuntansi adalah kesalahan pencatatan dan kesalahban pem-
bavaran. ’

¥alau kita melihat internal control pada perusahaan
ini dinilai belum cukup memadai dilihat dari segi
internal control yang baik dan =ehat dimana hipotesa di
mika yang diajnkan oleh penulis dapat diterima karena :

#. Dalam perusahaan ini hanya menggunakan daftar

hadir wuntuk perhitungan upah bagi tenaga keria
harian.

b. Daftar hadir pegawai diisi sendiri oleh pegawai

vang bersangkutan dengan menggunakan card netic.

Jadi pegawai tersebut dapat saja mengabsenkan
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pegawai vang tidak masuk dengan menggunakan card
netic dari pegawai yang akan diabsenkan.

c. FPada perusahaan ini masih ada fungsi—fungsi® yang
kompleks dimana pencatatan Jjam keriza sekaligus
diqunakan sebagai daftar hadir pegawai tetap.

mengenai filow chard penggajian beserta pembayaran tun-—

jangan—tunjangannya dapat dilibhat pada halaman berikut-
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

9.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hipotesis vang telah diajukan di muka
maka penulis dapat menarilk kesimpulan bahwa masih ada
beberapa fungsi vang bersifat kamplémenter sehingga dapat
menimbulkan penyimpangan—penyimpangan sebagai berikut :

1. Dengan dipergunakannya card netic sebagai kartu

hadir pegawai maka dengan adanvya kartu ini maka
pegawai  yang tidak hadir dapat saja diabsenkan
ocleh pegawai vang lain.

2. Sistem dan prosedur penggaiian pada PT. PLMN
{PERSERDO)} Wilayah YITI semua diatur oleh bagian—
bagian tepegawaian. Jadi dalam hal ini dapat =aja
terjadi penyimpangan-penyimpangan vang tidak di-
inginkan.

- Okuntansi hiaya upah dan gaii pada PT. PLN belum
dilakukan sepenuhnyva sesuai dengan teori vang ada
telapi mazih mempergunakan sesuai dengan per-

aturan—peraturan intern perusahaan vang ada.

5.2 Saran—-Saran

Melalui hasil pepbahasan ini maka penulis akan men-—
coba memberikan berupa saran vang dapat bermanfaat khusucs
nya pada PT. PLN (FERSERDO) WILAYAH VIIT di Uijung Pandang

sebagai tambahan informasi dalam perusahaan tersebut.
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Ndapun saran—-saran  yang dicoba diberikan alet,

penulis

1.

adalal sebagai berikut

Mrngenai pERfcatatan jam  kerja  untuk Yaryaman
Barian lepas remungk inan ter judinva peERyYElewengan
feda pengizian daftar bheddis Yarig akan diisi gl
Foary auan,  mala dicarantan untal dibuatkan  cuat
aftes ¥l yeai) harus (il anda tangani langsung
Ciel plghwnd cang berwangbut e,

P far and ain fala poncatst an jam berjia tiar,
it et an daFias hadir bagi pegawai tetap celairn
wenggeaalads card petic dibuatlan suatu  dafiar
Cevivyg i boat fecara manaal vang  harus ditanda
Eovvgoni Tongoung ieh preyswai bersangkutan cetiap
duliong dan apabila Fendal pulang.

Fecingingael menitingnyva sicsten ini, maka pada sictem
pEnggad tan dicarankan untuk dilaksanakan secermat
dan Tetotie; mungkin karena soal keuangan dan
Llava-hiaya poerusahbaan.

Belain itu harus diingat pula faktor kecepatan
dan  hetepatan dalam sistem ini maka disarankan
=taf operator untuk menjaga kerahasiaan data
Larena kepentingan pegawai dalam Jumlah vang

tidak sedikit.
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PT. PLN (Persero) WILAYAH Vil
# BUKTI PEMBAYARAN

——ee

No. Tgl
Kepada

- Buat bayar

Jumiah Rp.

Kode Perkirman :

Anggaran Bulan

Pos Anggaran

Sisa Awal Rp. :

Mutasi

Sisa Akhir Rp.

Parap Tanggal

PT. PLN (Persero) WILAYAH VIII
BUKTI PEMBAYARAN

_ Terima dani PT. PLN (Persero) Wilayah VIII, Uang sebanyak rupiah :

( Sebutan dengan huruf )

Terbilang

Rp.

URATAN

KODE PERKIRAAN :

POS ANGGARAN :

Dibayar,
Tanggal

Paraf Kasir

Menyetujui,

. xeU

Setuju dibayar,

A e

I

Tanda tangan terima,




PT. PLN {(PERSERO)
TEAM JABAR DAN JAYA

NO,:[:]:[I]

MUTASI PEGAWAI MUTASI/IKOREKSI

JENIS MUTASI
[A] PeEGAawarBARU
(8] JABATAN/ JENIS PEGAWAI [F] KODE TUNJANGAN / POTONGAN
[C] QOLONGAN QAN POKOK |G} PINDAH KEDUDUKAN
[D] KELUARGA / NAMA 7 ALAMAT [H Gasungan

[E] XODE PERKIRAAN f AKTIFITAS [T] HAPUS / NON AKTIF DARI MASTER

DATA LAMA DATA BARU
O D | Oy
i COThTrrn | O 8 T comma e e e e [T
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PaFR: bmbR, FORFTT FOT.BINAS e, roT, L. BERS

PRI TANDA
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FT. PUN (PERSERD) REXAPITULAST PEMBAYARAN BAJ|
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KANTOR [NDIX DAAK X A RE T 1493

W, !
T, 02/10/%4

Perdasarkan @ SK DIR Wg, 160 X/7830/DIR/099%  Y6L S JULD 1995

U1 PEGAWAL TETAP 01

lll‘lIll.lllllllllllIII..II'.I’IIIIIlllIllllIllllllIlllllllllllll..lli.lll‘!Illllllll'll-ll.".l’lll.Illl'..l.l'.l’l’l"l“

] NAKA PEBAWAL SUE BAUTO  GAJI BRUFD 1.PENS|N
URUT  KEBUBUKAN 1.KELUARGA
[ KEPALA DINAS ' Me.3M0,- 183,270, 15,19, -
5.930,-
2 KBPY - st ) 831.000,- 484,115, - 31.37,-
5.115,-
3 PJS. KsPY, 2 1 9, - 0,- 32.854,-
¢,-
v PIS. KSPR. t 34.800,-  s02.404,- 32,084,
2,124, -
5 PJS. KSPR. 7 ' S10.880,-  s47.400,- 32,858, -
2,724, -
b PIS. KSPR, 3 ? 782.080,- 983,080, - 58,984, -
1 o'_
T PIS. KSPP, 2 f S40.280,- 548383, 32,703, -
1,503, -
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& PT PLN ( PERSERO )
WILAYAH VI
in Letjen Hertasning Ujurg Pandang 90222

». No : (0411) 444488 Hunting system 7 Saluran Telex No : 71113PLNUP JA Alamat Kawal : PLN WILAPAN

impin ! (0411) 442288 Facsimile : (0411) 444800
ik Pos 1 1206
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Varng burtanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa
N ama : WISYE RANGAN
NO. STAMBUK & 4593013038
Jurusan : AKUNTANSI
Gdalah  Mahasiswa Fakultas Ekonoms iiversitas S L tealal

Lalah avlabsanakan Fenelitian di karbor R N A A T Faay =y
YITI  pada Bidang Feuangan Bagian AEuntansi, mulai dari tangoal 30

Maivat 1998 sampai dengan selesai.
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